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Abstrak 
 

Kasus kanker leher rahim di DIY menempati urutan kedua setelah kanker payudara yang 
terjadi pada perempuan, 80% kasus kanker ditemukan dalam kondisi stadium lanjut. 
Perlu adanya edukasi dan skrining yang dilakukan sebagai upaya promotif dan preventif 
dalam penanggulangan kasus kanker leher rahim. Metode pelaksanaan kegiatan diawali 
dengan konsolidasi dengan mitra, edukasi, pemeriksaan Inspeksi Visual Asetat (IVA) 
dan koordinasi dengan puskesmas mengenai hasil. Hasil dari kegiatan terdapat 
peningkatan pengetahuan peserta setelah diberikan edukasi. Dari 50 peserta yang 
mengikuti edukasi, 30 diantaranya melakukan pemeriksaan IVA dengan hasil 
seluruhnya tidak ada tanda keganasan. Edukasi tentang skrining kanker leher rahim 
akan meningkatkan pengetahuan, yang dapat mempengaruhi sikap serta perilaku 
perempuan untuk melakukan pemeriksaan IVA.   
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Abstract 
 

Cervical cancer cases in DIY rank second after breast cancer in women. 80% of cancer 
cases are found in advanced stages. There needs to be education and screening carried 
out as a promotive and preventive effort in dealing with cases of cervical cancer. The 
method of implementing the activity begins with consolidation with partners, education, 
Visual Asset Inspection (IVA) inspection and coordination with the health center 
regarding the results. The result of the activity was an increase in participants' knowledge 
after being given education. Of the 50 participants who took part in the education, 30 of 
them underwent IVA examinations with all results showing no signs of malignancy. 
Education about cervical cancer screening will increase knowledge, which can influence 
women's attitudes and behavior to carry out IVA examinations 
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LATAR BELAKANG  
Secara global 

permasalahan kesehatan 
masyarakat saat ini adalah 
adanya transisi epidemiologi, 
yaitu bergesernya masalah 
kesehatan dari penyakit menular 

yang disebabkan oleh virus, 
bakteri, jamur, dan 
mikroorganisme lainnya menjadi 
penyakit tidak menular. Transisi 
ini menimbulkan adanya beban 
ganda bagi seluruh negara di 
dunia. Negara harus menghadapi 
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permasalahan penyakit menular 
yang belum sepenuhnya berhasil 
dikendalikan seperti 
permasalahan TBC, DBD, HIV-
AIDS, Malaria. Saat ini 
pemerintah mengerahkan sumber 
daya yang ada untuk menurunkan 
penyakit menular yang 
menunjukkan kecenderungan 
peningkatan kasus (Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia, 
2020). 

Kasus kanker di DIY 
menempati urutan kedua setelah 
kanker payudara yang terjadi 
pada perempuan. Berdasarkan 
data rawat inap di rumah sakit 
tahun 2021 terdapat 315 kasus 
Kanker Leher Rahim (Dinas 
Kesehatan DIY, 2022). Secara 
Nasional kejadian kanker 
payudara mengalami 
peningkatan. Data hasil 
Riskesdas tahun 2013 dan tahun 
2018 menunjukkan adanya 
peningkatan prevalensi kanker di 
Indonesia dari 1,4% menjadi 
1,49% Prevalensi kanker di 
Provinsi DI Yogyakarta tergolong 
tinggi dibandingkan provinsi 
lainnya, yaitu sebesar 4,1% pada 
Riskesdas 2013 dan 4,86% pada 
Riskesdas 2018. Data yang 
bersumber dari Rumah Sakit 
Kanker Dharmais pada tahun 
2018 menunjukkan bahwa kasus 
kanker terbanyak adalah adalah 
kanker payudara sebesar 
19,18%, kanker Leher Rahim 
sebesar 10,69%, dan kanker 
paru-paru sebesar 9,89%. Jenis 
kanker yang hanya terjadi pada 
wanita, yaitu payudara dan Leher 
Rahim menjadi penyumbang 
terbesar dari seluruh jenis kanker 
(Badan Penelitian dan 
Pengembangan Kesehatan, 
2018). Sebagian besar yaitu 80% 

kasus ditemukan sudah stadium 
lanjut sehingga keberhasilan 
pengobatan rendah (Komite 
Penanggulangan Kanker 
Nasional, 2019). 

Tingginya prevalensi kanker 
Leher Rahim perlu dicegah dan 
dilakukan skrining oleh tenaga 
kesehatan. Jika kasus ditemukan 
lebih awal, diharapkan akan 
mendapatkan pengobatan yang 
cepat sehingga angka 
kesembuhan dan harapan hidup 
akan lebih lama. Upaya terbaik 
adalah deteksi dini, salah satunya 
menggunakan pemeriksaan IVA 
(Inspeksi Visual Asetat). 
Kementrian kesehatan RI 
menjadwalkan deteksi dini 
dengan IVA dilakukan minimal 1x 
pada usia 30-50 tahun, idealnya 
dilakukan setiap 3 tahun. Jika 
hasil test menunjukkan hasil 
negatif maka penapisan dilakukan 
minimal 5 tahun, dan jika postitif 
maka mendapatkan pengobatan 
dan menjalani IVA berikutnya 6 
bulan kemudian (Imelda and 
Santosa, 2020). 

Pengetahuan dan motivasi 
berhubungan dengan perilaku ibu 
dalam pelaksanaan IVA. 
Pengetahuan yang baik akan 
memunculkan motivasi yang baik 
juga, sehingga ibu akan 
melakukan pemeriksaan IVA 
(Sunarti and Rapingah, 2018; 
Susilawati, Andayani and 
Sundari, 2022). Sehingga perlu 
adanya edukasi kepada 
masyarakat umum serta 
menyelenggarakan pemeriksaan 
IVA melalui komunitas-komunitas 
di masyarakat untuk 
mendekatkan jangkauan layanan 
seperti melibatkan Ranting 
ꞌAisyiyah sebagai organisasi 
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gerakan perempuan di 
masyarakat. 

  
METODE 

Kegiatan dimulai dengan 
konsolidasi dengan mitra yaitu 
Pimpinan Ranting ꞌAisyiyah (PRA) 
Karangkajen Yogyakarta untuk 
menentukan waktu pelaksanaan 
dan teknis edukasi dan skrining 
kanker Leher Rahim. Kemudian 
disepakati bahwa kegiatan yang 
dilaksanakan berupa edukasi 
tentang kanker leher rahim yang 
dilaksanakan tanggal 5 Februari 
2023. Media yang digunakan 
dalam edukasi adalah booklet 
yang berisi tentang apa itu kanker 
leher rahim, faktor risiko, tanda 
gejala dan skrining deteksi dini 

kanker Leher Rahim. Selanjutnya, 
tim membuka pendaftaran yang 
dikoordinir oleh PRA Karangkajen 
untuk melakukan pemeriksaan 
IVA. Pemeriksaan dilaksanakan 
pada tanggal 26 Februari 2023 di 
BKIA Karangkajen. Setelah 
pemeriksaan hasil disampaikan 
kepada peserta dan disampaikan 
ke Puskesmas, disampaikan 
kepada peserta dan disampaikan 
ke Puskesmas.  

  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Edukasi diikuti oleh 50 
wanita usia subur, hasil edukasi 
terjadi peningkatan pengetahuan 
sebelum dan sesudah 
dilaksanakan edukasi. Berikut 
hasilnya : 

 
Tabel 1.  

Hasil Analisis Skor Pretest dan Posttest Bidan Terkait  
Pemanfaatan Lembar Balik di Puskesmas 

 

 

Tabel 1. menjelaskan 
tentang hasil peningkatan 
sebelum dan sesudah edukasi 
kanker Leher Rahim. Terlihat 
peningkatan yang signifikan dari 
hasil pre dan post test tentang 

kanker leher rahim pada peserta. 
Mayoritas peserta memiliki 
pengetahuan yang kurang yaitu 
55% sebelum diberikan edukasi, 
dan meningkat menjadi mayoritas 
berpengatahuan baik yaitu 63%. 
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Kegiatan serupa dengan sasaran 
Wanita Usia Subur juga 
menunjukkan peningkatan 
pemahaman tentang kanker leher 
rahim dari 20% menjadi 80% 
(Dharmesti Wijaya et al., 2019). 
Pendidikan kesehatan akan 
mempengaruhi pengetahuan, 
sehingga memunculkan sikap 
yang negatif atau positif terhadap 
deteksi dini kanker. Sehingga 
pada akhirnya sikap tersebut 
akan melandasi perilaku untuk 
pemeriksaan dengan IVA 
(Fitriyani, 2021). 

 Pemeriksaan diikuti oleh 30 
wanita usia subur di wilayah 
Ranting ‘Aisyiyah Karangkajen. 
Dari hasil pemeriksaan 
didapatkan hasil 100% 
pemeriksaan pada 30 peserta 
tidak ditemukan adanya tanda- 
tanda keganasan. Akan tetapi 
ditemukan 2 peserta yang 
hasilnya mengarah kepada 
keputihan yang patologis dan 
sudah berkoordinasi dengan 
Puskesmas untuk mendapatkan 
pengobatan. Menurut data 
globocan 2020, kanker leher 
rahim sebanyak 17,2% dari 
kanker yang terjadi pada 
perempuan di Indonesia 
(Globocan, 2021). Pemerintah 
Indonesia dalam Keputusan 
Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia nomor 349 tahun 2019 
telah megatur pedoman tata 
tataksana kanker serviks. Ada 4 
metode deteksi dini yang 
disebutkan dalam peraturan 
tersebut yaitu Papsmear, Inspeksi 
Visual Asetat (IVA), Inspeksi 
Visual Lugoliodin (VILI) dan test 
DNA HPV. Faktor risiko kejadian 
kanker leher rahim diantaranya 
adalah merokok, aktivitas seksual 
di usia dini, berganti-ganti 

pasangan seksual, banyak anak, 
sosial ekonomi rendah, dan 
penyakit menular seksual 
(Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia, 2018). 

Keberhasilan kegiatan 
edukasi dan pemeriksaan IVA 
ditunjukkan dengan antusiasme 
peserta yang mengikuti edukasi 
dan kemudian mendaftar untuk 
pelaksanaan IVA. Hal tersebut 
tidak lain karena dukungan 
Pimpinan Ranting ꞌAisyiyah, serta 
peran aktif anggota serta 
masyarakat sekitar wilayah 
Karangkajen. 

 

 Gambar 1.  
Edukasi tentang Kanker  

Leher Rahim 
 

 
 

Gambar 2.  
Pemeriksaan Awal sebelum 

Pemeriksaan IVA 
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Gambar 3.  
Pemeriksaan IVA 

 

 
 
KESIMPULAN 

Terdapat peningkatan 
pengetahuan anggota Ranting 
Aisyiyah Karangkajen beserta 
warga sekitar setelah mengikuti 
edukasi dan antusiasme 
pemeriksaan IVA sangat tinggi. 
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